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Abstrak

Perkembangan sarana transportasi membentuk pertemuan antara jalan raya dengan dengan jalan rel.
Masalah yang sering timbul akibat pertemuan kedua sarana transportasi ini adalah kecelakaan dan
kemacetan.Oleh karena itu dibutuhan peranan sistem kontrol pada perlintasan sebidang. Perlintasan
sebidang adalah persilangan antara jalan raya yang berpotongan dengan jalan rel kereta api pada
ketinggian yang sama. Pembuatan perlintasan sebidang harus memenuhi Peraturan Dirjen
Perhubungan SK 770 tahun 2005. PadaJalan Sadewa, Jembawan Raya, dan Jalan Stasiun Jrakah
terdapat jalur kereta double track dengan perlintasan sebidang tanpa pintu. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode survei, antara lain survei volume lalu lintas, survei frekuensi kereta api,
survei sarana dan prasarana, survei spot speed, menghitung panjang antrian dan menghitung tundaan.
Berdasarkan hasil analisis ketentuan teknis perlintasan sebidang perlintasan sadewa (308.307,49
smpk), perlintasan stasiunjrakah (216.666,39 smpk) dan perlintasan jembawan raya (66.903,09 smpk)
tidak memenuhi standar teknis perlintasan sebidang (< 35.000 smpk) sehingga sebaiknya
ditingkatkan menjadi perlintasan tak sebidang. Meskipun dari analisis panjang antrian dan tundaan,
kapasitas jalan yang ada masih memenuhi syarat (DS<0,75), namun berdasarkan analisis volume ,
kapasitas jalan pada Jalan Sadewa, Stasiun Jrakah sudah tidak memenuhi syarat (DS>0,75) sehingga
perlu penanganan ulang yaitu pelebaran jalan pada Jalan Sadewa dan Jalan Stasiun Jrakah.

Kata kunci : Perlintasan Sebidang, Jalan, Kapasitas,Volume, Panjang Antrian, Tundaan

Abstract
Development in transportation can form crossing between road and railroad, between these two
tranportation facilities some problem could happen,which are accident and traffic. Therefore control
management will be necessary. Level crossing is an intersection where a railway line crosses a road
at the same level. In Indonesia, there’s regulation about level crossing which is SK 770 tahun 2005.
In sadewa street, jembawan raya street and stasiun jrakah street there’s double track railway and
level crossing without barrier. To evaluate level crossing, this research used survei method, such as
traffic volume survei, train frequency survei, survei level crossing facilities, spot speed survei, queque
length, and delayed time. Based on analysis on level crossing technical regulations, level crossing in
sadewa street (308.307,49 smpk), jembawan raya street (66.903,09 smpk) and stasiun jrakah
(216.666,39 smpk) street not fullfilling level crossing standart regulations (< 35.000 smpk) and it
should be changed to flyover or underpass. Eventho from queque and stopped delay analysis road
capacity still capable to handle the traffic (DS<0,75), but based on volume analysis road capacity in

G-SMART Jurnal Teknik Sipil Unika Soegijapranata Semarang | ISSN : 2620-5297 (online)
Volume 4 | Nomor 2 | Desember 2020 69



sadewa street and stasiun jrakah street not capable enough to handle the traffic(DS>0,75) so re-

observation to road condition will be necessary.

Keywords: Level crossing, railway, road, queque, stopped delay, road capacity,volume

1. PENDAHULUAN

Perkembangan sarana transportasi
membentuk pertemuan antara jalan raya
dengan dengan jalan rel. Masalah yang
sering timbul akibat pertemuan kedua
sarana transportasi ini adalah kecelakaan
dan kemacetan.Beberapa faktor penyebab
terjadinya kecelakaan antara lain rusaknya
jalan pada perlintasan, infrastruktur yang
tidak lengkap, geometrik jalur kereta api
dan jalan raya tidak sesuai, dan kelalaian
manusia. Sedangkan faktor penyebab
kemacetan adalah kendaraan yang
mengalami  tundaan di  perlintasan
sebidang.Oleh  karena itu dibutuhan
peranan sistem kontrol untuk mencegah
terjadinya kemacetan maupun kemacetan
pada perlintasan sebidang.

Pada perlintasan sebidang ada
beberapa perlintasan sebidang yang
memiliki pintu dan yang tidak memiliki
pintu hal inilah yang akan mengakibatkan
berbagai macam masalah yang dapat
terjadi dalam perlintasan sebidang. Ada
beberapa peraturan perudang-undangan
yang harus dipenuhi dalam perlintasan
sebidang dalam hal ini kelancaran
perjalanan kereta api dan lalu lintas jalan
perpotongan sebidang harus memenuhi
persyaratan memenuhi pandangan bebas
masinis dan pengguna lalu lintas,
dilengkapi rambu-rambu lalu lintas jalan
dan peralatan persinyalan

Berdasarkan Undang-undang No.
23 Tahun 2007 Tentang Perkeretaapian.
Dalam Pasal 124 disebutkan bahwa pada
perpotongan sebidang antara jalur kereta
api dan jalan, pemakai jalan wajib
mendahulukan perjalanan kereta api.

Dengan adanya perlintasan, maka
pergerakan arus lalu lintas kendaraan
menjadi terganggu ketika kereta api
melintas. Hal ini akan mengakibatkan
terjadinya tundaan dan panjang antrian
kendaraan

Perlintasan sebidang di Jalan
Sadewa, Jembawan Raya, dan Jalan
Stasiun jrakah dipilih sebagai lokasi
penelitian dikarenakan jalan-jalan ini
merupakan jalan-jalan kota yang juga
merupakan  jalan menuju pusat
perbelanjaan, jalur pekerja menuju kantor,
dan pelajar menuju sekolah atau
universitas. Meskipun jalur kereta sudah
double track, namun perlintasan tersebut
masih belum menggunakan pintu, hal ini
dapat berdampak pada keselamatan lalu
lintas. Oleh karena itu maka dilakukan
evaluasi perlintasan sebidang dengan
menggunakan Peraturan Direktur Jendral
Perhubungan Darat tentang pedoman
teknis perlintasan sebidang antara jalan
raya dan jalur kereta api serta hubungan
antara volume, kecepatan, tundaan dan
panjang antrian terhadap kapasitas jalan
pada perlintasan sebidang.

2. TINJAUAN PUSTAKA

UU No.14 Tahun 1992 tentang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan pasal 2
ayat 1 menyatakan bahwa keselamatan,
kelancaran, dan ketertiban lalu lintas dan
angkutan jalan ditetapkan ketentuan-
ketentuan  mengenai  rekayasa dan
manajemen lalu lintas.

Menurut Direktorat Jendral Bina
Marga (2012), pentingnya perhitungan
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jarak pandang bagi keselamatan lalu lintas
dikarenakan  manusia  membutuhkan
waktu untuk bereaksi dan membutuhkan
jarak  untuk  mengambil  tindakan
menghindar, semakin cepat mereka melaju
saat melihat objek pertama kali, semakin
besar jarak berhenti yang dibutuhkan.
Pada umumnya, waktu reaksi pengendara
atau pengemudi adalah 2 detik. Dengan
mengetahui jarak pandang aman pada
perlintasan kereta api, maka dapat
diketahui kecepatan kendaraan yang aman
untuk melintasi suatu perlintasan.
Berdasarkan hukum, perlintasan
dibagi menjadi dua jenis yaitu perlintasan
resmi dan tidak resmi.Perlintasan resmi
adalah perlintasan sebidang yang telah
sesuai dengan syarat - syarat dan ketentuan
hukum sesuai Undang — Undang 23 Tahun
2007 tentang Perkeretaapian. Perlintasan
sebidang resmi dilengkapi dengan palang
pintu perlintasan, rambu lalu lintas, rambu
peringatan, rambu stop, marka jalan
lambang dan tulisan berupa silang dan
huruf KA, Isyarat lampu, Isyarat suara
serta adanya penjagaan oleh pegawai
operator ~ prasarana  perkeretaapian.
Sedangkan perlintasan tidak resmi adalah
perlintasan sebidang yang belum/tidak
memiliki syarat — syarat dan ketentuan
hukum sesuai Undang — Undang 23 Tahun
2007 tentang Perkeretaapian.Pada
perlintasan  tidak  resmi,  biasanya
dilengkapi dengan palang dari besi atau
kayu ataupun tanpa palang.
Peraturan Pemerintah no 56
Tahun 2009, perpotongan sebidang hanya
dapat dilakukan apabila letak geografis
yang tidak memungkinkan membangun
perpotongan  tidak sebidang, tidak
membahayakan dan mengganggu
kelancaran operasi kereta api dan lalu
lintas jalan dan pada jalan jalur tunggal
dengan frekuensi dengan kecepatan kereta
api rendah untuk menjamin keselamatan

dan kelancaran perjalanan kereta api dan
lal lintas jalan perpotongan sebidang harus
memenubhi persyaratan memenuhi
pandangan bebas masinis dan pengguna
lalu lintas, dilengkapi rambu-rambu lalu
lintas jalan dan peralatan persinyalan,
dibatasi hanya pada jalan kelas 3,
memenuhi  standar spesifikasi teknis
perpotongan sebidang.

Berdasarkan Peraturan Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat, Pedoman
Teknis Perlintasan Sebidang Antara Jalan
Raya dengan Jalan Kereta Api Yyang
dikeluarkan oleh Dinas Perhubungan
tahun 2005 maupun  Perencanaan
Perlintasan Jalan dengan Jalan Kereta Api
oleh  Departemen Pemukiman dan
Prasarana Wilayah tahun 2004, ada 2
ketentuan dalam perencanaan perlintasan
sebidang yaitu:

1. Ketentuan Umum

Dalam pedoman perlintasan jalan
dengan  jalur  kereta api  harus
memperhatikan aspek-aspek sebagai
berikut:

a. Keselamatan lalu lintas, dimana
kereta api mempunyai prioritas
utama.

Pandangan bebas pemakai jalan.
Kepentingan pejalan kaki.
Drainase jalan.

Kepentingan penyandang cacat.

f. Desain yang ramah lingkungan.
2. Ketentuan Teknis

a. Geometrik pada perlintasan

sebidang (sarana dan prasarana,
klasifikasi,  fungsi jalan, potongan
melintang dan daerah/ ruang bebas).

b. Pengaturan lalu lintas.

c. Tipe perkerasan pada perlintasan

sebidang.

Persyaratan penyelenggaraan
persilangan sebidang antara jalan dengan
kereta api mengacu kepada Peraturan
Direktur Jenderal Perhubungan Darat

® 00T
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Nomor SK.770/KA.401/DRJD/2005
tentang Pedoman Teknis Perlintasan
Sebidang Antara Jalan dengan Jalur Kereta
Api. Didalam peraturan tersebut serta
mengacu kepada peraturan perundangan
yang lebih tinggi, maka perlintasan antara
jalan dengan jalur kereta api dibuat dengan
prinsip tidak sebidang.
1. Perhitungan jarak pandang

Persamaan dasar hubungan antara

jarak  pandang dengan  kecepatan
kendaraandan kereta
V2
dy 028VVt+254f+D+d
V.
dp = —
vy 254f
Keterangan:
dH : Jarak pandang terhadap jalan
raya yang menyebabkan
kendaraan dapat mencapai

kecepatan VV untuk melintasi
rel dengan aman meskipun
kereta sudah terlihat pada jarak
dT dari perlintasan,atau jarak
untuk menghentikan kendaraan
dengan aman tanpa melanggar
batas perlintasan

dT : Jarak pandang terhadap jalan
untuk  melakukan  manuver
seperti dideskripsikan dH

VV : kecepatan kendaraan(km/jam)

VT : kecepatan kereta(km/jam)

t : waktu presepsi(reaksi)
f . koefisien  gesek,  menurut
AASHTO nilai

f=-0,00065Vv+0.192 untuk Vv<80km/jam
f=-0. 00125Vv+0 24 untu kVv>80km/jam
D : jarak dari garis stop atau dari
bagian depan kendaraan
terhadap rel terdekat
de : jarak dari pengemudi terhadap
bagian depan kendaraan
L : panjang kendaraan
W : jarak antara rel-relterluar

2. Kapasitas
C=COXxFCwXFCsp X FCsr X FCcs
Dimana,

C Kapasitas (smp/jam)

Co = Kapasitas dasar (smp/jam)
FCw = Faktor penyesuaian lebar
jalur lalu — lintas
FCSP = Faktor penyesuaian
pemisahan arah

FCSF = Faktor penyusaian hambatan
samping

FCCS = Faktor penyesuaian ukuran
kota

3. Derajat Kejenuhan

ps=2
Cc
Keterangan :
DS = Derajat kejenuhan
Q = Arus lalu lintas (smp/jam)
C = Kapasitas (smp/jam)

4. Proyeksi Arus Lalu Lintas
Pn=Pox(1+i%)"

Dimana:
Pn = Jumlah Kendaraan Pada
Tahun Proyeksi
P = Jumlah Kendaraan Pada
Tahun Eksisting
I = Angka pertumbuhan
N = Jumlah tahun

3. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini  mengambil
objek Perlintasan Sebidang di Kota
Semarang. Lokasi yang terpilih dalam
penelitian ini terdapat di tiga lokasi
perlintasan sebidang yang akan diteliti,
sebagai berikut :
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1. Perlintasan Sebidang di Jalan Sadewa

Gambar 4.1 Lokasi Peneliti
di Jalan Sadewa
(Sumber : Dokumentasi Pribadi,2018)

an

2. Perlintasan  Sebidang di  Jalan
memawan Raya

b Warang/Makan = .8 & %
l \ —'!" _ Flavan Rii Kam' * ¢

LOKASI PENELITIAN (A48

=1

EMK Penerbanga‘n !
Semarang

" Gambar 4.2 Lokasi Penelitian
di Jalan Jembawan Raya
(Sumber : Google Maps,2018)

3. Perlintasan Sebidang di Jalan Stasiun
Jrakah

Gambé .3 Lokasi Penelitian
di Jalan Stasiun Jrakah
(Sumber : Dokumentasi Pribadi,2018)

Data yang dibutuhkan dalam
penelitian terdiri dari data primer dan data
sekunder.

Data primer didapat dengan
melakukan survei yang menghasilkan data
yang terdiri dari data volume lalu lintas,
data kecepatan lalu lintas, data tundaang,
data panjang antrian dan data kelengkapan
prasarana di perlintasan sebidang.

1. Survei Volume Lalu Lintas
LHR vyang dihitung vyaitu gerak
kendaraan yang melewati perlintasan
sebidang. Proses pendataan volume lalu
lintas dilakukan secara manual dengan
menggunakan alat bantu aplikasi “thing
counter”. Setiap kendaraan yang lewat
dikelompokkan sesuai jenis
kendaraan.Survei dilakukan selama 1
minggu dengan interval pendataan
setiap 15 menit.Kendaraan yang
disurvei pada penelietian ini dibagi
dalam 12 moda angkutan. Lembar form
survei  diiisi  berdasarkan  jenis
kendaraaannya. Lalu lintas yang
melewati perlitasan sebidang terdiri
dari berbagai jenis kendaraan, oleh
karena itu untuk menyeragamkan jenis
kendaraan yang berbeda-beda maka
masing-masing  jenis  kendaraaan
dikalikan dengan faktor SMP.

2. Survei Kecepatan Lalu Lintas
Pada penelitian ini, kecepatan yang
akan diteliti adalah kecepatan spot
speed saat kendaraan melewati
perlintasan kereta  api. Pada
pengamatan ini, sampel yang diambil
adalah 30 untuk setiap jenis kendaraan
dengan interval waktu 15 menit.

3. Survei Tundaan serta Panjang Antrian
Untuk mengetahui lamanya tundaan
yang terjadi saat kereta api melintas,
pengamat mencatat waktu saat kereta
melintas. Sedangkan untuk
mendapatkan data panjang antrian
dilakukan dengan mengukur panjang
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antrian menggunakan meteran
danmenghitung jenis serta jumlah
kendaraan yang mengalami tundaan.
. Survei Kondisi Perlintasan Sebidang
Sesuai SK 770 Tahun 2005

Data yang dapat diperoleh dari survei
ini adalah Informasi tentang perlintasan
sebidang di lapangan.Data yang
diperoleh dicatat dalam
formulir.Sedangkan data sekunder
didapat dari instansi terkait yang
menghasilkan data yang terdiri dari
terdiri dari frekuensi kereta api dari
PT.KAI serta data geometri jalan dari
Dinas  Pekerjaan Umum  Kota
Semarang.

Bagan Alir

/ Parsiapan Penslitian ,

l

1. Studi Literatur

2. Survei Pendahuluhan

3. Lokasi dan Vaeriabzl Penzlitian
4. Pangumpulan Data

Diata Sekundar

1.Data Geomestri Jalan dari

1. Karakteristik Arus Lalu Lintas
2. Kondisi perlintasan sebidang
dilapangan

Dinas Pekerjaan Umum
2Jadwal Kersta Api dari
PT.KAI

L

Pengolahan Diata Peraturan sebidang (SK 770 tahun 2003)

| Pembshazan |

l

| Kasimpulan dan Saran |

Gambar 4.4 Bagan Alir

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Volume Perlintasan Sadewa
Tabel 4.1 Tabel Perhitungan LHR
Survey  Rata- 24
11Jam Rata Jam
Totak 7320 665  15971.

Kendaraan 03
Volume 14419 131.08 3145.9
Kendaaran 1 9
LHR x 308307.49
Frekuensi
Kereta Api

(Sumber : Hasil Analisis,2018)

Volume Kendaraan (smp/jam)

Gambar 4.5 Diagram garis hubungan
volume kendaraan dan waktu pada
perlintasan sadewa
(Sumber : Hasil Analisis,2018)

2.VVolume Perlintasan Stasiun Jrakah
Tabel 4.2 Tabel Perhitungan LHR

Survey Rata- 24 Jam

11Jam Rata

Totak 5176 471 11292.

Kendaraan 47
Volume  1154.7 104.97 2519.3

Kendaaran 1 8

LH x 216666.39
Frekuensi
Kereta Api

(sumber : Hasil Analisis,2018)
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Gambar 4.6 Diagram garis hubungan
volume kendaraan dan waktu pada
perlintasan stasiun jrakah
(Sumber : Hasil Survei, 2018)

3. Volume Perlintasan Jembawan Raya
Tabel 4.3 Tabel Perhitungan LHR

4. Spot Speed Perlintasan Sadewa
Tabel 4.4 Tabel Rekap Spot Speed
Perlintasan Sadewa

Survey Rata- 24 Jam

11 Jam Rata
Totak 17904 162.77 3906.3
Kendaraan 3 9

Volume 356.56 3241 777.94
Kendaaran

Jenis
No Waktu i
Kendaraan (det) (km/jam)
. Sepeda 7,56
Senin Motor 8,37
Selasa Sepeda 6.9 9,10
Motor
Rabu Sepeda 7,72 8.20
Motor
Kamis Sepeda 7.8 8,04
Motor
Jumat Sepeda 816 7,76
Motor
Sabty  Sepeda [Eas Y
Motor
. Sepeda 7,68
Minggu Motor 8,24

LH x 66903.09
Frekuensi
Kereta Api

(Sumber: Hasil Analisis, 2018)
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Gambar 4.7 Diagram garis Hubungan
antara Volume Kendaraan dan Waktu
pada Perlintasan Jembawan Raya
(Sumber : Hasil Analisis ,2018)

(Sumber : Hasil Survei, 2018)

©
&

©
3

®
]

®
2

Kecepatan (km/jam)

B

7,00

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu

Gambar 4.8 Diagram garis spot speed
pada perlintasan sadewa
(Sumber : Hasil Survei, 2018)
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5. Spot Speed Perlintasan Stasiun
Jrakah
Tabel 4.5 Tabel Rekap Spot Speed
Perlintasan Stasiun Jrakah

No \I]<e:r:3araan Waktu X<m/jam)
(det)
Sepeda 6,84
! Motor 9.27
2 Mobil 10,22 6,20
3 MPU 12,50 5,07
4 Pick Up 11,34 5,58
5 Truk 10,56 6,00
6 Sedan 9,94 6,37
7 Truk Berat 18,65 3,40

(Sumber : Hasil Survei, 2018)
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Q
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Sepeda  Mobil MPU  PickUp  Truk Sedan Truk
Motor Berat

Jenis Kendaraan

Gambar 4.9 Diagram garis spot speed
pada perlintasan stasiun jrakah
(Sumber : Hasil Survei, 2018)

6. Spot Speed Perlintasan Jembawan
Raya
Tabel 4.6 Tabel Rekap Spot Speed
Perlintasan Jembawan Raya

No Ker‘igglr;an Waktu (kaam)
(det)
1 Sepeda Motor 7,46 8,50
2 Mobil 8,36 7,58

3 Pick Up 9,43 6,72

(Sumber : Hasil Survei, 2018)

9,00

8,00 "&SL_\SB\
=70 6,72
;‘E": 6,00
2 5,00
=4
2 4,00
]
o
@ 3,00
£

2,00

1,00

0,00

Sepeda Motor Mobil Pick Up
Jenis Kendaraan

Gambar 4.10 Diagram garis spot speed
pada perlintasan jembawan raya
(Sumber : Hasil Survei, 2018)

7. Kapasitas jalan sadewa, stasiun
jrakah dan jembawan raya
Tabel 4.7 Rekap perhitungan kapasitas

oo

Perdintasan

|smpfjam]} | FCw | PCsp | FCsf | FOos | Cfsmpyfjam)
Sadewa 2900 0,35 1 1 1 1015
Stasiun
Jrakah 29040 0,39 1 1 1 1131
Jesmibareean
Raya 2900 0,44 1 1 1 1276

(sumber : Hasil Analisis, 20i8)

8. Analisis Ketentuan Teknis
Perlintasan Sebidang
Dalam menganalisis ketentuan

teknis perlintasan sebidang, parameter
yang ada di lapangan dibandingkan
dengan peraturan Direktur Jenderal
Perhubungan Darat Nomor 770 tahun
2005 tentang Pedoman Teknis Perlintasan
Sebidang antara Jalan dengan Jalur kereta
Api dan Peraturan Pemerintah 56 tahun
20009.
a. Analisis  Persyaratan  Perlintasan

Sebidang pada Perlintasan Sebidang

Sadewa
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No Persyaratan perlintazan sebidang

Perlintazan Lereta api sadewa

Selang waktu antars kereta api satu dengen Kersta
2pi berilutnya (Head way ) ¥

{=nam) menit pada walttw sibuk (peat)

Salang wakts antars kersta spi sstu
rarata api berilutnys (Head 4
ng melintas pada parlintassn
Sadewa sdalsh T menit

Jarsk parlintzzsn vang sato dengan vang lzinnvs

Jerak perlintssan terdekst adalsh 450

2 "x
meter
o | Tidak tarlatsk pada lenglungan jalan kereta 2pi A
= Berzda pads kondisi jalen lurss v

* et tikungan jalan; enaist 1

Terdapat kondisi linglungan vang

= - [_.M_“ \REFURESR yang T Tidak ada bengunen staupun pohon

memunekinkan pandangan bagi masinis kereta L.

4 vang menghalengi jesk pendang ¥

api dari 2z perlintasan dan bagi pengemudi
Lendarasn bermodor;

penzzone jalan

5 | Jalan vang melintzs sdalzh jalan Kslas T

Jalen sadewa tarmazulk ke dalam kelas
o 4

No |Persyaratan prasarana jalan dan kereta api

Prazarana jalan dan kereta api pada
perlintasan sadewa

1 |Talan Kelss IT

Jalan Sadewa termasuk ke dalam kelas
m

.

b

Tidak pada tikunesn jalan den'stauy alinement
hogizentsl vang memiliki  radivs  sskurang-

s

luranenys 500 m:

Jalsn ssbanval-benvalnya 1 lajur dus srsh

Talsn terdiri dari 2 lsjur 2 arsh ¥

.

Eierada pada hondizi jalan lurs

Tingkst kslandsisn kursng dari 5 (lims) perssn
ari titik terluar jalan 2l

Memiliki ketingzian vang babeds ¥

5 |Wgjib dilenghkspi Rambu peringatan

Faambu peringstan berupa kats - kats =

6 |Wgjib dilenghapi ramby larnzan Terdapat rambu sndreas ooz Ed

T ‘ﬂ;it:j::__igﬂpl perlengispen jalan bervpa Tidak terdzpat marka jalan =
Wajib dilengkapi denzan sy lampu dan

B -1;::; ilenghapi g layEs o Terdapat isyaat lampu den suere 4

Xo Penentuan Perlintasan Sebidang Perlintasan Sadewa

1 Jumish kersta api yang melintss pada lokssiJumlsh kersts api  vang  melintss e
terzsbut sebanvak-banvabnya 25 kersta thari; ssbanyak 08 heretahari
Volume lzlu  lintzs herisn  ratzemz (LHE)
sebanyak-benyalnys 1000 kendarasn peds jalan|vovs gy lintss

< |dalzm kotz dan 300 kenderzsn pada jalan luer
kota

"

(LHR) ssbasar 314

Hazil parkealizn antarz wolome lale lintss herizn
ratz-rata (LHR) dengan f=lmensi kareta api
sebanyak-banyvalnya 12.500 smpk.

[

Hazzil parkalizn antara volums lale
lintss harizn rata- =ta dengan Feluensi | =
hereta api sshenyak 308.878,5 ampk

=

Analisis

Persyaratan

Perlintasan

Sebidang pada Perlintasan Sebidang

Stasiun Jrakah

No Persyaratan perlintazan sebidang

Perlintasan Lereta api stasiun jralkah

api berilutnya (Head way iz malints: pads
lokzzi tersabut rata-rats sslurang-lurengnys 6
{=nam) menit pads waktn sibuk (peak)

Selang waktn antars kersts api satn dengan kersts | Selang wektn antars kersts api ssto

n kersts api beritutnya (Head N
-ang melintas pada parlintazsn
jrakah adzlah 7 menit

Jarsk perlintzsan vang safu dengan ving lxinnys

Jarsk perlintszan terdskst adalah 300

2 |pada sxtu jalur kereta api tidsk kurang dari 300 mater "
mater; -
- | Tidak terlatak pada lenghunzn jalan bersta api -
e Berada pada kondisi jalan lurs \I
3 | atew titeunzan jolan: pada kondizi jalan lums
Terdzpat hondizi linglunzan vang I . .
memungkinksn pendanzen bagi masiniz kersta Tidak: ad2 baf‘ﬂf'a staupun pafion
4 vang menghalangi jarsk pandang +

api dari 2z perlintazsn dan bagi pengemudi
hendarzsn bermotor;

pengguna jalan

5 | Jalzn vang melintss adalsh jalen Kelss I

- Jalen stasivn jralsh termasulk ke dalzm 4
eelas I

- . . Prazarana jalan dan lereta api pada
No |Persyarat alan dan leret:
0 |Persyaratan prasarana jalan dan A Api rlintasan stasiuz jrak
- Jalzn stazivn jralsh termas = dalam
1 |Telzn Kelss I ¥
— kelas I
2 |Jslan ssbanvak-banvalnya 2 lsjur dua srsh Jalzn terdiri dari 3 lajur 2 ash ¥
Tidak pads tikunzan jal=n den'stzu slinement
3 |horizontsl yanz memiliki  radivs sshureng-|Berads pada kondisi jalan lurss ¥
Imrznanva 500 m:
4 |Tinghat kelendsian fucang dari 3 (Uma) P20y by aringgion yang ssms N
deri titik terluar jalen =l - - =
Terdspat rambu peringaten 213 dan
- e . . rambu  barupa katzlata W
5 |Wajib dilengkapi Rembu Eatan C
3jib cilenghapi peringatn menyatalan agsr berhati-hati mendalati
perlintasan komts api
& |Wajib dil=ngkspi ramby leengam Terdapat rambu andress oo =
7 :r.:ﬁ:j:l:?wl parenglapen jalan berupa Tidak terdapst marks jalan =
Fajib dilenghapi dengan isw lampu dan
B l.aual ilengiczpl £ lsyamEt o Terdapat isyarat lampn dan suara ¥
No FPenentuan Perlintasan Sebidang Perlintasan stasiun jrakah
1 Jumlzh kerstz zpi vang melintzs pads lokasi Jumilsh kersts api vang melintas x
tersebut sebanvak-banvaknya 25 kefeta ‘hari; sehanyak BO kersta'hari
Wolume lalu lintss herisn rstersts (LHR)
. sebenyal-benysinya 1000 kendersen pada jalon(vopone (aln lintss herisn satssats i
< |dslam kots den 300 kendarssn pads jalsn luer (LHR) sebeser 2519,377 smpljam
Lotz
Hasil perkalizn antera volume lalu lintss herian | Hasil parkalizn antars volums lalu
3 |ratz-ratz (LHE) dengan Selmensi karsts api lintsz harizn rstz- rats dengan Feluensi | ™=
sebenyak-banyaknya 12.500 smpk. kersta api sebenyak 217.386,2 smpk

C.

Analisis

Persyaratan

Perlintasan

Sebidang pada Perlintasan Sebidang

Jembawan Raya

Ko Persyaratan perlintasan sebidang Perlintazan Lereta api jembawan raya
Selang waktu antara kersts api sate dengan kereta| Selang wakto antara heteta api sat
1 =pi berilutnya (Head wap ) vang melintss pada  |dengan kersta spi berilutnys (Head i
lokasi terssbut ratzrata seburang-kurengnys & way) vang melintzs pads parlintssan
{=nem) menit pada waktu sibuk (peak) stasivn jralsh sdalsh 7 menit
Jarak perlintassn yang sstu dengen yang lsinnya :
ST A= =" |Jarsk perlintszen terdslat adalsh
2 |peda z=to jalur kersta zpi tidek korsng dari 800 n-atapa irtaEEn e t ®
matar; -
- |Tidak terlstak pada lengloungan jalan kersta api .
e Berada pada kondisi jalan lurss A
s sty tikungsn jalan; pata hondisl 18 s
Terdzpat kondiz lingkonzan vang
memungkinksn pandangan bagi masini Ada pohon yang menghalangi jerak e
api dari 2 parlintzzan dan bagi peng=mudi pandang pengzuna jalan
Lendiaraan barmotor;
- . A . _—_— Jalzn jembawan raya termasuk ke
5 | Jalzn yang melintss adalah jalan Kelas IT dalarm fstas T A
No |Persyaratan prasarana jalan dan kereta api Prn_mmn.njnlnn r.lnn Leretn api pada
perlintasan jembawan raya
. Jalzn Jembawsn Fava termasuk ke
1 |Telan Kelas I : A
i dalam feles T
2 |Jslan ssbenvak-benvalnvs D lsjur dus wsh Jalzn terdiri dari 2 lzjur 2 srzh v
Tidak pada tilkungsn jalsn den'stsu alinement
3 |hotizontsl veng memiliki redivs sslureng-|Berads pada kondisi jalan lumss v
Yuranenys 500 m:
4 |Tinghst kelendsian kurng dari 5 (Hma) persen)y i poinenion yans babeds |4
dari titid terbuar jalan ral: - -
Terdspat rambu peringstsn 122 dan
- . . . rambn beops katsdats ow
5 |w 1k i N— ¥
WajiD dilenghapi Rami peringatan menyataken ager barhati-hati mendalati
perlintssen Lorts api
6 |Wajib dilenghkepi ambu leangen Terdapat rambu andras Cross kS
7 ;_;i{:j;:__igapl perlenglspan jalan  barupa Tidak terdapat marka jalan x
Wajit dilenghapi dengan iz lampu dan
B _‘_::al ilengizpl g dayant o Terdapat isyarat lampu dan suara v
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Ko Penentuan Perlintazan Sebidang Perlintasan Jembawan raya

1 Jumilsh kerstz api vang melintss pada lokasi Jumilah kerets api yang melintas
terzzbot ssbenyak-benvalnyz 15 karsta e sebanyak BE harstahari

Volume lalv lintss harisn matarata (LHR)
sebanvak-banyabnya 1000 kendsrasn pada jalan
1 |dalam kota den 300 kendemaan pada jalan lusr (LHR) ssbesr 7778182 smpijem
kota : :

Volvms lale lintas harizn et :

Hasil perkalisn snters volume lalu lintss herisn | Hasil parkalizn antsrs volums lals
3 | rztz-rzta (LHE) dengan F=luensi karsts api lintsz harizn r3tz- rata dengan Folpensi |
sabanyal-benvaknya 12, 500 smplk. kereta api sebanyak 72.073 40 smpk

d. Jarak Pandang

Vv
Perlintasan|(km| t | D Vi(km dH
fjam |(det) |(m) |de(m)| £ | jjam) |L{m)|W{m)| (m) |dT{m)

Sadewa 102545 3 |019] 60 | 20 3 |16,62|246,73

Stasiun
Jrakah 20025045 3 |0,18] 60 20 3 (30.30]164,39

Jembawan
Raya 20025 (45] 3 |018] 60 20 3 [30.30]164.39

e. Hubungan Antara Tundaan dan
Panjang Antrian Terhadap Kapasitas
Jalan

Pedi C(smpfjam) Ek;iisring i
Tundaan (det) Panjang antrian (smp) |DS
Sadewa 1015.00 39.24 5.61 0.006
Stasiun Jraleah 1131,00 22,15 3,95 0,003
Jembawan Raya 1276.00 2232 130 0,001

Pertumbuhan 2 tahun

Tundaan (det) | Panjang antrian (smp) DS
46,35 6,63 0,007
26,17 467 0,004
26,37 1.54 0,001

Pertumbuhan 5 tahun
Tundaan (det) | Panjang antrian (smp) DS
54.76 7.83 0.008
30,91 5,51 0,005
31,15 1,81 0,001

Pertumbuhan 10 tahun

Tundaan (det) | Panjang antrian (smp) | DS
64,68 9125 0,009
36.51 6.51 0,006
36,79 2,14 0,002

f. Hubungan Antara Volume, Kapasitas
dan Derajat Kejenuhan

5 tahun

V(smplj C (smpli T s Kereta VxKereta (smpk) | LOS
3644.62 1015,00 3.59 171,77 626023,06 F
2918.68 1131,00 2.58 150,73 43994441 F
901,24 1276,00 0.71 150,73 13584774 c

Pertumbuhan 10 tahun
V(smp/fjam) | C (smp/jam) | DS | Kereta | VxKereta (smpk) |[LOS

443023 101500 436 34839 1543459.21 F

3547.82 1131,00 3.14| 30573 108468248 F

109551 1276.00 0,86 | 305.73 334932.45 E

9. Simulasi dengan Menggunakan PTV
Vissim 9.0

Pemodelan  simulasi  dengan
menggunakan PTV Vissim 9.0 dilakukan
setelah data volume kendaraan, kecepatan
kereta, didapatkan. Proses simulasi ini
akan menghasilkan bentuk simulasi
kondisi lapangan di perlintasan saa ini
maupun setelahfly over dipasang.

a. Simulasi Pada Perlintasan Sadewa

e www . BANDICAMcom) . Stude
IR C ot for com

Stcent version
Not for commercial use

Gambar 4.11 perlintasan sebidang sadewa
(Sumber : Hasil Analisis,2018)

Perlintasan | V(smp/jam) (smp(ziam) DS Kereta v éﬁ:‘ga LOS
Sadewa 314599 1015 3.10 98 30830749 | F
Stasiun 25 222 2
ey 251938 1131 122 86 21666639 | F

]E’“Rba“'m 777,94 1276 0,61 86 66903309 | C

ava

0. Forecasting Pada Perlintasan Sadewa,
Stasiun Jrakah dan Jembawan Raya

b
Perdintasan Pertumbahan

Vismpfjam) DS | Kereta VK, ) LOS
Sadewa 371632 366 13 F

Stasian Joskah 976,11 63| 10159 F

Tembawan Raya 91857 72| 10139 c

Gambar 4.12 perlintasan tidak
sebidang sadewa
(Sumber : Hasil Analisis,2018)
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b. Simulasi Pada Perlintasan stasiun
jrakah

ntisuturs

Tegal-t

1 Jalur KA

Gambar 4.13 perlintasan sebidang Jrakah
(Sumber : Hasil Analisis,2018)

Gambar 4.16 perlintasan sebidang
Jembawan Raya
(Sumber : Hasil Analisis,2018)

‘lutura

5. PENUTUP
5.1 Kesimpulan
1. Analisis panjang antrian dan tundaan
pada perlintasan Sadewa,
Perlintasan stasiun jrakah dan
‘ perlintasan Jembawan Raya
[ sisemversen ‘ berdasarkan kapasitas jalan
AT ' kendaraan yang tertunda pada saat
kereta ~api  melintas  masih
Gambar 4.14 perlintasan mencukupi ruas jalan yang ada.

tidak sebidang Jrakah 2. Berdasarkan analisis persyaratan

(Sumber : Hasil Analisis,2018) perlintasan sebidang sesuai dengan

c. Simulasi Pada Perlintasan Jembawan SK 770 tahun 2005, perlintasan
Raya sadewa dan perlintasan stasiun
B B AN jrakah memenuhi 4 dari 5 syarat dan
perlinatsan jembawan raya

memenuhi 3 dari 5 syarat.

3. Berdasarkan analisis persyaratan
prasarana jalan dan kereta api sesuai
dengan SK 770 tahun 2005,
perlintasan sadewa,perlintasan
stasiun jrakah dan perlinatsan
jembawan raya memenuhi 5 dari 8

ny 038

- KA Tek_}ﬂl"-

syarat.
Gambar 4.15 perlintasan sebidang 4. Berdasarkan analisis penentuan
Jembawan Raya perlintasan sebidang tanpa pintu
(Sumber : Hasil Analisis,2018) sesuai dengan SK 770 tahun 2005,

perlintasan sadewa dan perlintasan
stasiun jrakah tidak memenuhi

G-SMART Jurnal Teknik Sipil Unika Soegijapranata Semarang | ISSN : 2620-5297 (online)
Volume 4 | Nomor 2 | Desember 2020 79



semua sSyarat dan perlinatsan
jembawan raya memenuhi 1 dari 3
syarat.

. Berdasarkan ketentuan pada SK 770
tahun 2005, perlintasan sadewa
(308.307,49 smpk), stasiun jrakah
(216.666,39 smpk) dan jembawan
raya (66.903,09 smpk) sudah tidak
memenuhi syarat sebagai perlintasan
sebidang ( LHR x Frekuensi kereta
api < 35.000 smpk), sehingga
sebaiknya  sudah  ditingkatkan
menjadi perlintasan tidak sebidang.
. Meskipun berdasarkan perhitungan
forecasting 2,5 dan 10 tahun ke
depan panjang antrian yang terjadi
pada perlintasan sadewa, stasiun
jrakah dan jembawan raya masih
memenuhi syarat kapasitas jalan
yang tersedia. Namun, berdasarkan
perhitungan forecasting volume,
kapasitas jalan pada perlintasan
sadewa dan stasiun jrakah sudah
tidak sanggup menampung lalu-
lintas harian rata-rata sehingga perlu
dilakukan peninjauan ulang terhadap
kondisi jalan di perlintasan tersebut.

5.2 Saran
1. Perlintasan  Sebidang  Sadewa,

Perlintasan stasiun jrakah dan
perlintasan Jembawan Raya
sebaiknya ditingkatkan menjadi
perlintasan tidak sebidang.

. Perlunya  penambahan  rambu
larangan serta rambu peringatan
sesuai SK 770 tahun 2005 pada
Perlintasan Sadewa, Perlintasan
stasiun jrakah dan Perlintasan
Jembawan Raya.

. Perlu pemasangan marka jalan pada
Perlintasan Sadewa, Perlintasan
stasiun jrakah dan Perlintasan
Jembawan Raya.

. Perlu dilakukan peninjauan ulang
terhadap  kondisi  jalan pada

Perlintasan Sadewa dan Perlintasan
stasiun jrakah.

5. Penentuan pembuatan perlintasan
tidaksebidang  berupa  flyover
maupun underpass membutuhkan
penelitian lebih lanjut.
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